Peran Penilaian Formatif terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa, Sebuah Tinjauan Pustaka by Kesuma, Putri Zalika Laila Mardiah
Syifa’MEDIKA, Vol. 5 (No.1), September  2014 
 
56 
 
Peran Penilaian Formatif terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa, 
Sebuah Tinjauan Pustaka 
 
Putri Zalika Laila M.K
1 
 
 
Abstrak 
 
Penyakit Jantung Koroner (PJK) adalah sekelompok sindrom yang berkaitan erat yang disebabkan 
oleh ketidakseimbangan antara kebutuhan oksigen miokardium dan aliran darah. Pada umumnya 
faktor risiko terjadinya penyakit jantung koroner adalah hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan hubungan tekanan darah dengan kejadian penyakit jantung koroner di Rumah Sakit 
Muhammadiyah Palembang dan Rumah Sakit Umum Daerah Palembang BARI periode Januari-
Desember 2012. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan rancangan cross 
sectional di bagian ilmu penyakit dalam Rumah Sakit Umum Daerah Palembang BARI dan Rumah 
Sakit Muhammadiyah Palembang dengan cara pengambilan sampel yaitu simple random sampling. 
Dari 200 subjek penelitian, penyakit jantung yang mempunyai hipertensi sebanyak 100 dan yang tidak 
hipertensi sebanyak 100. Hasil analisis didapatkan jumlah pada subjek hipertensi yang terkena 
penyakit jantung koroner sebesar 64(64%) sedangkan pada non hipertensi yang terkena penyakit 
jantung koroner didapatkan sebanyak 32(32%). Rasio prevalensi didapatkan adalah 2,00 dengan 
interval kepercayaan 95% antara 1,450-2,758. Hasil analisis chi-squeare didapatkan nilai X
2 
didapatkan hasil 19,251 dan nilai p: 0,000 yang artinya ada hubungan faktor risiko antara hipertensi 
dengan penyakit jantung koroner dengan taraf significant sangat bermakna. Hipertensi merupakan 
faktor risiko untuk terjadinya penyakit jantung koroner, penderita hipertensi berisiko 2 kali lebih besar 
terkena penyakit jantung koroner. 
 
Kata Kunci: Tekanan darah tinggi,  Penyakit Jantung Koroner, Faktor Risiko. 
 
Abstract 
 
Coronary Heart Disease (CHD) is a syndrome caused by an imbalance between myocardial oxygen 
demand and blood flow . Generaly, the risk factor of coronary heart disease is hypertension. This 
research aimed to determine the corelation between hypertension with coronary heart disease events at 
BARI and Muhammadiyah Hospital at Palembang period January to December 2012. This research 
method using descriptive analitical with cross sectional design, the samples were taken with simple 
random sampling method. From the 200 reasearch subjects, the subjects who have hypertensive disease 
as much as 100 and 100 are not hypertensive. The Results of analysis found that the frecuency of 
hypertension in subjects affected by coronary heart disease is 64( 64 % ) and the non-hypertensive 
subject but have  the coronary heart disease obtained 32 ( 32 %). The Prevalence ratio was 2,00 with 
95% confidence interval between 1,450 to 2,758. The chi-squeare analysis results showed the value of  
X
2
 19.251 and P value is 0.000 , which means there is a corelation between hypertension and coronary 
heart disease with very significant extent. Hypertension is a risk factor for coronary heart disease, the 
hypertensive patients 2 times greater risk of developing coronary heart disease . 
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Pendahuluan 
Dalam suatu kurikulum di sebuah 
institusi pendidikan, penilaian 
(assessment) merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. Idealnya, suatu 
penilaian tidak hanya dapat 
menggambarkan tentang kemampuan 
seorang mahasiswa untuk melanjutkan ke 
tahapan pendidikan selanjutnya (lulus atau 
tidak lulus), namun juga dapat 
memberikan gambaran mengenai 
performa seorang mahasiswa dan sebagai 
sarana memperbaiki  kekurangan yang ada 
di dalam dirinya. Penilaian tidak hanya 
berdampak kepada mahasiswa, namun 
juga bisa memperbaiki sistem pengajaran 
yang dilakukan oleh dosen dan berujung 
kepada perbaikan suatu kurikulum.  
Penilaian formatif menjadi topik 
yang hangat dibicarakan diantara para 
pendidik serta dianggap sebagai salah satu 
dari cara yang paling kuat untuk 
meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa. Beberapa penelitian 
menyatakan terdapat hubungan yang 
positif antara penilaian formatif dan 
motivasi serta penghargaan terhadap 
mahasiswa.
1 
Oleh karena itu, dengan 
berbagai manfaat dari penilaian formatif 
penulis ingin mengetahui bagaimana 
peran umpan balik dalam penilaian 
formatif terhadap motivasi belajar 
mahasiswa. 
 
Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Penilaian Formatif  
Penilaian formatif didefinisikan 
sebagai penilaian yang memberikan 
informasi kepada peserta didik yang 
bertujuan untuk mengubah pola pikir atau 
perilakunya  sehingga meningkatkan 
proses pembelajaran.
2
 Penilaian formatif 
dianggap sebagai proses mengumpulkan 
informasi dari mahasiswa dan 
menggunakan informasi tersebut untuk 
meningkatkan pembelajaran mereka. 
Penilaian formatif merupakan suatu proses 
penilaian yang mengumpulkan fakta-fakta  
dari proses pembelajaran mahasiswa serta 
terjadinya modifikasi terhadap proses 
tersebut karena terjadi pemberian umpan 
balik oleh dosen.
1 
Penilaian formatif 
memberikan informasi berharga bagi 
mahasiswa dan dosen. Mahasiswa 
menggunakan informasi dari penilaian 
formatif untuk menilai kinerjanya dalam 
proses pembelajaran.
1
 
 
 
Bagan 1. Strategi penilaian sebagai 
 komponen dalam proses 
 pembelajaran  
 
Penilaian formatif merupakan 
penilaian yang menekankan pada 
pemberian umpan balik (feedback) tentang 
kinerja mahasiswa dan bertujuan untuk 
meningkatkan dan mendorong proses 
pembelajaran. Penilaian formatif dianggap 
mampu memberi motivasi kepada 
mahasiswa untuk aktif terlibat dalam  
diskusi yang terjadi di dalam maupun di 
luar kelas.
3
 Proses umpan balik membuat 
mahasiswa mampu untuk mengevaluasi 
informasi tersebut dan membuat suatu 
perubahan. Penilaian formatif dapat secara 
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langsung diintegrasikan ke dalam 
kurikulum dan secara spesifik dikaitkan 
dengan tujuan pembelajaran. 
2 
 
2. Perbedaan Penilaian Formatif dan 
Penilaian Sumatif 
 Salah satu cara untuk memahami 
tentang penilaian formatif adalah dengan 
membandingkannya terhadap penilaian 
sumatif. Pada penilaian sumatif, fakta 
yang dikumpulkan hanya mengenai 
prestasi mahasiswa pada saat ini. Dosen 
dapat menggunakan penilaian formatif  
selama proses  pembelajaran untuk 
mengidentifikasi tingkat pemahaman 
mahasiswa, menyediakan umpan balik 
kepada mahasiswa dan mendorong 
mereka memperbaiki kesalahannya, dan 
melakukan perbaikan terhadap proses 
pengajaran.
1 
 
Penilaian sumatif merupakan 
suatu penilaian yang dikerjakan pada 
akhir proses pembelajaran. Sedangkan 
pada penilaian formatif, terdapat proses 
memberikan umpan balik untuk 
mahasiswa yang dapat
 
digunakan untuk 
meningkatkan pembelajaran mereka. 
Penilaian formatif dapat dianggap sebagai 
penilaian untuk proses belajar sedangkan  
penilain sumatif adalah penilaian dari 
hasil pembelajaran.
2 
Kualitas dari suatu 
umpan balik adalah kunci untuk 
suksesnya penilaian formatif. Penilaian 
formatif menambah wawasan mahasiswa 
tentang tingkat pengetahuan mereka  
sebelum  menerima nilai akhir ujian  dan 
tanpa adanya tekanan karena situasi ujian. 
Fokus utama dari penilaian formatif 
adalah  menjawab pertanyaan mahasiswa 
mengenai "bagaimana dengan yang 
sedang saya lakukan?" bukan "bagaimana 
dengan yang telah saya lakukan?.
3 
Tabel 1. Perbedaan penilaian formatif dan 
 penilaian sumatif.
4
 
 
 
Penilaian formatif tidak digunakan 
untuk memberikan skor atau nilai kepada 
mahasiswa. Mahasiswa berhak 
mendapatkan kesempatan untuk belajar 
sebelum mereka diberi skor mengenai 
kemampuan mereka dalam belajar. 
Penilaian formatif digunakan sebelum 
proses pembelajaran berakhir, untuk 
menemukan  posisi mahasiswa dan 
menilai kemajuan kinerja mereka. 
Penilaian formatif sangat bermanfaat bagi 
mahasiswa yang memiliki kemampuan 
yang rendah dalam proses pembelajaran. 
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Mahasiswa bebas untuk menilai diri 
mereka serta kebutuhan mereka dalam 
pembelajaran tanpa harus khawatir 
mengenai skor penilaian. 
5
 
Pada penilaian sumatif, pemberian 
skor dihubungkan dengan 
membandingkan peringkat antar 
mahasiswa. Hal tersebut dapat 
menghasilkan beberapa efek negatif pada 
motivasi dan prestasi mahasiswa antara 
lain ::
8 
1. Mahasiswa akan cenderung 
menghubungkan prestasinya dengan 
kemampuannya, khususnya pada 
mahasiswa yang memiliki prestasi 
rendah  akan menganggap bahwa 
kemampuan intelektual adalah 
bawaan lahir dan tidak bisa diubah 
sehingga mencegah mereka untuk 
berusaha dalam proses pembelajaran 
selanjutnya 
2. Mahasiswa akan takut bertanya 
kepada dosen karena mereka takut 
pertanyaan mereka akan dianggap 
sebagai bukti bahwa kemampuan 
mereka rendah 
3. Mahasiswa akan cenderung belajar 
menghafal 
Penilaian formatif mampu 
meningkatkan motivasi dan prestasi 
mahasiswa karena beberapa alasan 
berikut:
 
1. Penilaian formatif berkonsentrasi 
pada peningkatan belajar mahasiswa, 
sehingga mahasiswa yang kehilangan 
kepercayaan diri akan berkurang. 
Mahasiswa cenderung percaya pada 
kecerdasan tambahan sebagai suatu  
keterampilan yang dapat dilatih 
sehingga orang dapat menguasai 
sesuatu hal dari waktu ke waktu. 
Penilaian  formatif membentuk self-
efficacy mahasiswa dan berdampak 
pada meningkatnya prestasi 
mahasiswa.  
2. Penilaian formatif dapat 
meningkatkan minat mahasiswa 
dalam proses pembelajaran. 
Mahasiswa yang terlibat dalam 
penilaian formatif akan meningkatkan 
self-regulation mereka, penalaran, 
dan perencanaan, serta penting bagi 
pembelajaran yang efektif.   
 
3. Cara memberikan umpan balik yang 
efektif pada penilaian formatif 
Umpan balik (feedback) 
merupakan komponen penting dari proses 
pembelajaran dan pengajaran. Umpan 
balik konstruktif yang diberikan dosen 
akan memberikan wawasan kepada 
mahasiswa dalam melakukan tindakan 
serta konsekuensi dari tindakannya. 
Umpan balik adalah informasi yang 
menggambarkan mahasiswa dalam 
kegiatan tertentu yang bertujuan untuk 
memberikan panduan terhadap kinerja 
mereka di masa depan. Tujuan umpan 
balik adalah untuk memberikan informasi 
yang membantu mahasiswa membuat 
penyesuaian serta melakukan perbaikan 
dalam proses pembelajaran. Bahasa yang 
digunakan dalam pemberian umpan balik 
harus deskriptif dan netral. Umpan balik 
harus berorientasi pada tugas dan 
diberikan dengan sering serta sesegera 
mungkin setelah melihat kinerja peserta 
didik, sehingga peserta didik memiliki 
waktu untuk melakukan perubahan.
6
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Umpan balik mendorong proses 
pembelajaran mahasiswa melalui 3 cara, 
antara lain :
9 
1. Menginformasikan peserta didik 
tentang kemajuan atau kekurangan 
mereka.
 
2. Memberikan saran kepada peserta 
didik untuk memperhatikan 
kebutuhan mereka serta menyediakan 
sumber pembelajaran dalam 
memfasilitasi proses pembelajaran 
mereka.
 
3. Memotivasi peserta didik agar terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran.
 
Umpan balik yang dihasilkan 
melalui penilaian formatif juga dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran. Terdapat korelasi yang positif 
antara kualitas umpan balik dengan 
prestasi belajar mahasiswa. Belajar tanpa 
umpan balik diibaratkan seperti belajar 
memanah  di ruangan yang gelap. 
2 
Tujuh 
prinsip umpan balik yang baik untuk 
dipraktikkan :
2 
1.   Menjelaskan mengenai performa atau 
kinerja yang baik  
2.   Memfasilitasi terjadinya refleksi diri 
dalam proses pembelajaran 
3.   Memberikan informasi yang 
berkualitas untuk mahasiswa tentang 
proses belajar mereka 
4.   Mendorong terjadinya diskusi antara 
dosen dan mahasiswa 
5.   Mendorong terbentuknya keyakinan, 
motivasi positif dan harga diri dalam 
diri mahasiswa 
6. Memberikan kesempatan untuk 
menutup kesenjangan antara performa 
mahasiswa  saat ini dan performa 
yang diharapkan 
7. Memberikan informasi kepada dosen 
untuk meningkatkan kualitas 
pengajarannya 
Umpan balik adalah pesan, 
sehingga efeknya tidak hanya tergantung 
pada informasi itu sendiri tetapi juga pada 
karakteristik orang yang mengirim pesan 
(dosen) dan menerima pesan 
(mahasiswa).
6  
Tabel 3. Umpan balik yang konstruktif 
dan tidak konstruktif yang diberikan 
dosen kepada mahasiswa.
2 
 
 
 
 
2.4 Peran Umpan balik Terhadap 
Motivasi Belajar Mahasiswa 
Self-Determination theory (SDT) 
atau teori penentuan diri adalah salah satu 
teori di bidang psikologi mengenai 
motivasi dan membagi motivasi menjadi 2 
jenis, yaitu motivasi ekstrinsik dan 
motivasi instrinsik. Motivasi ekstrinsik 
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digambarkan ketika terjadi ikatan 
seseorang di dalam aktivitas untuk 
kepentingan tertentu atau adanya tekanan 
dari pihak lain. Sedangkan motivasi 
instrinsik digambarkan ketika terjadi 
ikatan pada diri seseorang di dalam 
aktivitas yang memang benar-benar 
disukainya. 
10 
Motivasi instrinsik merupakan 
jenis motivasi yang diharapkan ada dalam 
diri mahasiswa dan berkaitan dengan 
pembelajaran yang lebih dalam 
dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi ekstrinsik terhadap suatu tugas 
dapat berubah menjadi motivasi instrinsik 
begitu juga sebaliknya.
10
  Dalam 
pendidikan, seorang dosen berusaha untuk 
mendorong motivasi intrinsik mahasiswa 
yang ditandai dengan rasa ingin tahu, 
kegigihan, rasa menantang dalam 
pembelajaran seta fokus pada penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan.
7 
Pendapat yang paling penting 
dalam dunia pendidikan adalah penilaian 
formatif dan umpan balik digunakan 
untuk memberi wewenang kepada 
mahasiswa sebagai self-regulated learners 
(pembelajar yang mengatur dirinya 
sendiri). 
12 
Self-regulation terjadi pada 
mahasiswa yang bisa mengukur sampai 
sejauh mana mereka belajar, mencari tahu 
seberapa dekat mereka dengan tujuan 
mereka (tujuan pembelajaran), dan 
merencanakan apa yang harus mereka 
lakukan untuk meningkatkannya,. 
Melaksanakan rencana perbaikan untuk 
dan oleh mereka  tidak hanya membuat 
pekerjaan mereka lebih baik tetapi 
membantu mereka memegang kendali, 
dan hal tersebut yang  memotivasi  
mereka. Proses ini ditemukan pada peserta 
didik yang termotivasi untuk menjadi 
karakter yang sukses.
8 
 
 
Gambar1.Siklus dari hubungan penilaian 
 formatif terhadap motivasi 
 belajar mahasiswa.
2
 
 
 
Umpan balik adalah komponen 
penting dan tidak terpisahkan dari proses 
self-regulation dalam pembelajaran 
karena menyediakan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk membuat perubahan 
sebagai kunci dari proses tersebut.
 
Mahasiswa memerlukan informasi berupa 
umpan balik internal atau dapat diberikan 
secara eksternal oleh dosen atau tutor.
11 
Umpan balik internal adalah informasi 
yang dihasilkan dalam diri seseorang , 
yang terjadi melalui proses monitoring 
diri dan dapat dikembangkan melalui 
latihan. Umpan balik eksternal, adalah 
komentar yang dibuat oleh orang lain 
mengenai ketrampilan atau performa 
mahasiswa, dapat menjadi suatu proses 
konfirmasi yang baik untuk mengatasi 
ketidaksesuaian antara performa menurut 
Syifa’MEDIKA, Vol. 5 (No.1), September  2014 
 
62 
 
sudut pandangnya dan yang sebenarnya 
terjadi. Umpan balik eksternal dapat 
diperoleh dari tutor, dosen, dan teman. 
Jika diberikan secara efektif, umpan balik 
eksternal dapat menjadi komponen 
penting dari self-regulation yang 
dibutuhkan untuk memperbaiki 
kekurangan mereka. 
11 
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